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Nyeri reumatik jaringan lunak adalah masalah klinis yang berhubungan dengan tendon,
ligamen, fasia dan bursae yang punya ciri khas nyeri tekan terlokalisir pada salah satu
ekstremitas. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah peningkatan IMT berhubungan dengan
munculnya nyeri reumatik jaringan lunak. Penelitian ini bersifat observasional dengan
pendekatan cross sectional dilakukan dengan cara wawancara langsung menggunakan
kuesioner adaptasi dari WHO-ILAR COPCORD pada 2067 subjek yang ditentukan melalui
metode multistage random sampling. Analisis dilakukan pada 175 subjek dengan nyeri reumatik
jaringan lunak dan 1892 subjek sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
dengan IMT >30 kg/m2 berhubungan secara bermakna dengan munculnya kejadian nyeri
reumatik jaringan lunak dengan resiko 1,793 kali lebih tinggi (95%CI=1,111-2,894) jika
dibandingkan dengan subjek dengan IMT 18,5-22,9 kg/m2. Sementara itu tidak didapatkan
hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dengan nyeri reumatik jaringan lunak
terhadap disabilitas (R square= 0,1%), intensitas nyeri (R square=0,3%), dan lama nyeri (R-
square=0,8%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang bermakna antara
tinggi nya IMT dengan kejadian nyeri reumatik jaringan lunak dengan resiko paling tinggi ada
pada golongan IMT >30kg/m2

Kata Kunci: nyeri reumatik jaringan lunak, Indeks massa tubuh, Malang



